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Candida albicans  merupakan flora normal golongan jamur  yang hidup di 
tubuh manusia seperti di daerah mulut, tenggorokan, vagina dan sistem 
pencernaan (Shao et al., 2007). Dalam kondisi normal, Candida albicans 
sebenarnya tidak berbahaya tetapi apabila pertumbuhan jamur ini berlebihan dapat 
menyebakan infeksi (Eggimann et al., 2003). Candida albicans adalah fungi 
oportunistik patogen yang menyebabkan berbagai penyakit pada manusia seperti 
sariawan, lesi pada kulit, vulvoaginitis dan gastrointestinal Candidiasis 
(komariah, 2012). Secara umum infeksi dapat disembuhkan dengan menggunakan 
antibiotik sintesis. Penggunaan antibiotik telah dikurangi karena dilaporkan 
menimbulkan telah terjadinya resistensi. Resistensi jamur terhadap antibiotik telah 
menjadi masalah serius. Hasil penelitihan menunjukkan bahwa lebih dari separuh 
kasus Candidaemia disebabkan C. albicans serta penyebab non-albicans meliputi 
C. glabrata dan C. parapsilosis (14% ), C. tropicali (7% ) dan C. krusei (2% ) 
(Tortorano et al., 2006).  Menurut Jaringan Brasil Studi Candidaemia, C. albicans 
menyumbang 40,9%  dari Kasus di Brazil, diikuti oleh C. tropicalis (20,9%), 
C.parapsilosis (20,5%) dan C. glabrata (4,9%) (Colombo et al., 2006; Nucci 
dkk., 2010). 
Salah satu tanaman yang digunakan untuk mengobati penyakit infeksi untuk 
antijamur adalah  Jatropha gossypifolia L. Akar Jatropha gossypifolia L telah 
terbukti untuk pengobatan antikonvulsant, antimikroba, antidiare, antikanker, 
uterus diseases.  
Penelitian menggunakan akar jatropa gossypifolia L yang diekstraksi dengan 
maserasi kinetik berdasarkan kepolarannya dengan menggunakan pelarut etil 
asetat yang kemudian dilakukan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi 
senyawa golongan alkaloid, polifenol, terpenoid, flavanoid dan antrakuinon. 
Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antijamur menggunakan difusi cakram 
untuk mengetahui diameter zona zona hambat fraksi etil asetat akar Jatropha 
gossypifolia L terhadap jamur Candida albicans. 
Akar Jatropha gossypifolia L dilakukan proses pencucian dan pengeringan 
hingga menjadi serbuk akar Jatropha gossypifolia L. Dilakukan pengayakan pada 
serbuk untuk mengetahui derajat kehalusan serbuk akar simplisia akar Jatropha 
gossypifolia L  kemudian ditimbang  sebanyak 2 gram (dilakukan replikasi 3X) 
untuk mengetahui kandungan lengas (MC) pada serbuk akar Jatropha 
gossypifolia L Serbuk akar Jatropha gossypifolia L ditimbang 214 gram untuk 
dilakukan eksraksi dengan menggunakan metode maserasi kinetik. Pada 
penelitihan ini digunakan  proses maserasi bertingkat, serbuk  akar Jatropha 
gossypifolia L diekstraksi dengan tiga pelarut  yaitu n- heksan, etil asetat, dan 
etanol 96%. Serbuk akar Jatropha gossypifolia L yang telah diekstraksi 
sebelumnya dengan n-heksan kemudian dimaserasi dengan etil asetat sebanyak 
2140 ml (1:10) kemudian dilakukan proses pencucian sampel (washing time) 
setelah 2 jam. Setelah itu dilanjutkan  proses ekstraksi dengan pengadukan 
konstan selama 4 jam  dengan kecepatan 1600 rpm dan disaring menggunakan 
corong buchner. Filtrat diambil residu dimaserasi kembali menggunakan 2140 ml 
etil asetat. Proses maserasi dilakukan sebanyak 3 kali. Proses ekstraksi dihentikan 
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apabila ditandai dengan noda pada plat klt dengan noda pada totolan plat klt yang 
terbentuk semakin pudar. Hasil ekstraksi berupa filtrat 1 hingga 3 digabung lalu 
dilakukan pemekatan dengan rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental.  
Identifikasi senyawa kimia ada penelitihan ini denan metode kromatografi lapis 
tipis (KLT) dengan fase gerak yang digunakan adalah n-heksana : etil asetat (5 : 
5)  + (3 tetes asam formiat) dan fase diam yang digunakan silika gel 60 F254. 
Didapatkan hasil positif untuk  identifikasi senyawa golongan flavanoid, 
polifenol, terpenoid dan antrakinon. Nilai Rf yang didapatkan antara lain pada 
golongan senyawa  flavonoid yaitu Rf 1 = 0,2750 cm dan Rf 2 = 0,8375 cm; 
golongan senyawa polifenol yaitu Rf 1 = 0,1250 cm; golongan senyawa terpenoid 
yaitu Rf 1 = 0,2250 cm, Rf 2 = 0,6000 cm, Rf 3 = 0,7500 cm; dan Rf 4 = 0,8125 
cm; dan untuk golongan senyawa antrakuinon yaitu Rf 1 = 0,1250 cm, Rf 2 = 
0,1875 cm, Rf = 0,3375 cm, dan Rf 4 = 0,7125 cm. 
Pada pengujian aktivitas antijamur digunakan metode difusi cakram. 
Pengujian aktivitas antijamur ini menggunakan metode difusi cakram. Metode ini 
dilakukan dengan cara meletakkan  disk cakram pada permukaan PDA (Potato 
Dextrose Agar) yang telah diolesi dengan jamur Candida albicans. Kemudian 
disk cakram  diletakkan dan ditetesi sebanyak 10 μl sampel uji dengan konsentrasi 
100 mg/ml, 50 mg/ ml, dan 25 mg/ml.  Serta  kontrol positif yang digunakan 
adalah nystatin 10 µl/ disk dan kontrol negatif menggunakan DMSO 1%  
(dilakukan sebanyak 3x replikasi), lalu lalu diinkubasi pada suhu 37o C selama 48 
jam. Kemudian diamati ada atau tidaknya pertumbuhan jamur. Pengujian replikasi  
sebanyak 3 kali.  
Hasil penelitihan dan analisis frksi etil asetat akar Jatropha gossypifolia L 
menunjukkan tidak ada aktivitas antijamur terhadap bakteri jamur candida 
albicans dengan hasil tidak adanya zona hambat yang terbentuk disekitar disk 
cakram pada masing- masing konsentrasi. Kontrol positif nystatin 10 µl/ disk 
memiliki diameter zona hambat pada replikasi 1 diameter zona hambat 27,3 mm, 
replikasi 2 diameterz zona habat 28,2 dan replikasi 3 diameter zona hambat 27,7 
mm.. 
Selain metode difusi cakram pada pengujian aktivitas antijamur ada juga 
metode yang lain seperti dilusi dan bioautografi kontak. Maka perlu dilakukan 
pengujian lebih lanjut tentang aktivitas antijamur ekstrak etil asetat akar Jatropha 
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KLT   : Kromatografi Lapis Tipis 
rpm  : revolutions per minute 
mg/ml   : miligram per mili liter 
µg/ml   : mikrogram per mililiter 
0C                                : derajat Celcius 
 N                : Normalitas 
H2SO4              : asam sulfat 
BaCL2.2H2O             : Barium Chloride Dihydrate 
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L              : Liter 
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100.000 IU/ml            : 100.000 internasional unit per mililiter 
Depkes RI             : Departemen kesehatan Republik Indonesia 
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